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ANALISIS SISTEM PENGEMBANGAN PERIKANAN TUNA LONG 

DI KABUPATEN CILACAP, JAWA TENGAH

Oleh :
Onolawe P. S (09053150004)

ABSTRAK
Analisis sistem pengembangan perikanan tuna long line di Kabupaten 

Cilacap dilatarbelakangi oleh besarnya potensi sumberdaya perikanan tuna yang 

dimiliki yaitu 26 % dari seluruh jumlah produksi ikan di Cilacap atau 1225 ton 

per tahun. Tujuan dari analisis sistem untuk mengetahui peluang pengembangan 

perikanan tuna sehingga pengembangan perikanan dapat dilakukan secara 

optimal. Analisis sistem digunakan untuk menganalisis masalah dengan metode 

survei dan wawancara.
Hasil perhitungan dengan menggunakan model Schaefer didapatkan 

potensi lestari (MSY) sebesar 1439,86 ton/tahun dan upaya optimumnya adalah 

155 unit/tahun. Dalam pengembangan perikanan tuna long line, pelaku-pelaku 

yang terlibat adalah nelayan, perusahaan perikanan, pedagang/eksportir, PPS 

Cilacap, Dinas perikanan dan kelautan.

Prioritas kebijakan utama yang perlu dilakukan untuk pengembangan 

perikanan tuna long line Cilacap adalah (1) Penambahan unit industri pengolahan 

perikanan tuna di Cilacap, (2) Peningkatan prasarana pelabuhan perikanan, 
fasilitas serta aksesibilitasnya.

Kata kunci: Pengembangan, Perikanan tuna, Cilacap, Analisis sistem.



ANALISIS SISTEM PENGEMBANGAN PERIKANAN TUNA LONG LINE 

DI KABUPATEN CILACAP, JAWA TENGAH

By :
Onolawe P. S (09053150004)

ABSTRACT
Development of Systems analysis of tuna long line fishing in Cilacap 

regency motivated by the enormous potential of the fishery resources of tuna that 

is owned 26% of the total fish production in Cilacap, or 1225 tons per year. The 

purpose of the analysis system to determine the tuna fishery development 

opportunities so that the development of fisheries can be done optimally. Analysis 

is used to analyze system problems with the survey and interview methods.

The results of calculations using the model potential obtained sustainably 

Schaefer (MSY) of 1439.86 tons / year and optimum effort was 155 units / year. 

In the development of long line tuna fishery, the actors involved are fishermen, 

fishing companies, traders / exporters, PPS Cilacap, Department of fisheries and 

marine.

The main policy priorities need to be done for the development of long 

line tuna fishery is Cilacap (1) The addition unit tuna fishery processing industry 

in Cilacap, (2) Improved fisheries inffastructure, facilities and accessibility.

Keywords: Development, Fisheries tuna, Cilacap, Analysis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya ikan tuna yang memiliki nilai ekonomis penting, banyak 

tersebar hampir di seluruh wilayah perairan Republik Indonesia. Nilai ekonomis 

yang dimiliki ikan tuna menjadikannya sebagai salah satu komoditas utama dari 

sub sektor perikanan yang berguna untuk konsumsi ikan skala lokal maupun 

ekspor. Ikan tuna merupakan salah satu jenis ikan pelagis besar yang sampai saat 

ini pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh 

sebagian besar tingkat pemanfaatan sumberdaya yang dilakukan di Indonesia 

hanya menggunakan teknologi penangkapan yang sederhana. Kualitas 

sumberdaya manusia serta pengadaan sarana dan prasarana juga merupakan salah 

satu kendala dalam pemanfaatan sumberdaya ikan secara optimal (Departemen

Kelautan dan Perikanan, 2005).

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki 

Pelabuhan Perikanan Samudera yang di dalamnya mengelola perikanan tuna long 

line. Perikanan tuna long line merupakan salah komoditi utama perikanan di 

Cilacap.

Produksi ikan tuna di Cilacap 26 % dari seluruh jumlah produksi ikan 

yang ada di Cilacap. Pada tahun 1999 produksi ikan tuna sebesar 1468,790 ton, 

648,080 ton pada tahun 2008. Tahun 2001 merupakan produksi ikan tuna 

tertinggi dari 10 tahun terakhir sebesar 2286,240 sedangkan tahun 2004 

merupakan produksi terendah dalam kurung 10 tahun terakhir yaitu sebesar

dan
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305,70 ton. Persentasi produksi tuna dari total produksi ikan di Cilacap

26 % (Laporan Statistik PPS Cilacap, 2008).

Gambar 1. Grafik Produksi Tahunan Ikan Tuna

Peningkatan produksi hasil tangkapan teijadi pada tahun 1999 hingga 

tahun 2001. Penurunan hasil tangkapan ikan tuna mulai terjadi pada tahun 2002 

sampai 2004 dan pada tahun2005 mengalami kenaikan lagi sampai tahun 2008. 

Penyebab menurunnya jumlah produksi ikan tuna di Cilacap adalah pendangkalan

kolam pelabuhan, karena pendangkalan kolam ini menjadi alasan kapal tuna

untuk membongkar hasil tangkapan di tempat lain (Pelabuhan Perikanan

Samudera Jakarta) dan juga penurunan unit penangkapan tuna itu sendiri. 

Fluktuasi produksi tahunan dari ikan tuna di Cilacap dapat di lihat pada Gambar 1.

Kenaikan Produksi ikan tuna dimulai tahun 2005 sampai tahun 2008, 

kenaikan produksi tuna ini karena dilakukannya pengerukan sedimen secara rutin 

setiap tahun sehingga pendangkalan kolam teratasi dan adanya penambahan unit 

penangkapan tuna long line.
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Kebutuhan yang mutlak diperlukan untuk memajukan kegiatan industri 

perikanan adalah menyediakan prasarana pelabuhan perikanan yang memadai. 

Prasarana pelabuhan perikanan yang telah ada dan akan di bangun merupakan 

basis kegiatan pengadaan produksi perikanan di pantai dan menjadi pusat 

komunikasi antara kegiatan di wilayah daratan. Perkembangan teknologi dan 

komunikasi akan meningkatkan hubungan dan transfortasi antar daerah, antar 

pulau dan internasional yang akan memerlukan prasarana dan sarana pelabuhan 

yang lebih baik dan lebih modem. Untuk mencapai hasil yang optimal maka 

pembangunan pelabuhan perikanan sebaiknya direncanakan dengan sebaik-

baiknya (Murdiyanto, 2003).

Potensi ikan tuna yang ada di sekitar Perairan Jawa Tengah cukup besar, 

namun saat ini sarana dan prasarana pelabuhan kurang. Perikanan tuna yang ada 

di Cilacap belum mempuyai dermaga pendaratan khusus, dermaganya masih 

digabung dengan dermaga perikanan lainnya.

Letak geografis Cilacap yang secara langsung berhadapan dengan 

Samudera Hindia, dimana sumberdaya ikan pelagis terutama ikan tuna berada dan 

beruaya lintas samudera, sangat menguntungkan bagi Cilacap untuk 

mengembangkan usaha perikanan tuna, sehingga diharapkan Cilacap dapat 

dijadikan sebagai basis perikanan tuna (Jishing base) bagi pengembangan usaha 

perikanan tuna yang beroperasi di Samudera Hindia (Imawati, 2005).

Ikan tuna di Cilacap cukup potensial dan pertumbuhannya mengalami 

perkembangan, sehingga pengelolaan dan pemanfaatan perlu dilakukan lebih 

efektif dan efisien sehingga diperoleh usaha perikanan tuna yang berkelanjutan,
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selain itu terdapat Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap (PPSC) diharapkan 

dapat mendukung posisi Cilacap dalam hal pengembangan Cilacap sebagai basis 

perikanan tuna (Yodya Karya, PT. 2007).

Melihat potensi ikan tuna yang ada ( 26 % dari total jumlah produksi ikan) 

jika dikelola dengan tepat dan benar, dan didukung dengan sarana pendaratan, 

pengolahan dan fasilitas transportasi sumberdaya ikan tuna sesungguhnya dapat 

menjadi tumpuan dan sumber pertumbuhan baru bagi pembangunan ekonomi 

masyarakat.

1.2 Perumusan Masalah

L Berapa potensi lestari ikan tuna yang ada di Cilacap

2. Apakah investasi yang ditanamkan pada perikanan tuna di Cilacap,

Kabupaten Jawa Tengah memberikan keuntungan dan layak untuk

dikembangkan?

3. Bagaimana analisis sistem pengembangan perikanan tuna long line di 

Cilacap

1.3 Tujuan

1. Mengetahui potensi lestari perikanan tuna long line

2. Menganalisis peluang pengembangan perikanan tuna long line di 

Kabupaten Cilacap secara sistem.

3. Menganalisis tingkat keuntungan yang diperoleh, sehingga dapat diketahui 

kelayakan dari usaha perikanan tuna long line.
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1.4 Manfaat

informasi dan rekomendasi tentang potensi dan peluang 

pengembangan perikanan tuna sebagai input dalam melakukan perencanaan 

pengembangan dan pengelolaan Kabupaten Cilacap kearah perikanan tuna skala 

ekspor.

1.5 Kerangka Pemikiran

Memberikan

Pengembangan Perikanan Tuna ^ 
Long Line

Potensi
Perikanan Tuna

Ilmu Sistem

Potensi lestari (MSY)Analisis sistem :
1. Analisis Kebutuhan
2. Formulasi permasalahan
3. Identifikasi sistem

- Input Output
- Diagram Alir

4. Penentuan Kelayakan
- Kelayakan usaha

Layak / tidak 
dikembangkan
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